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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penenlitian pembahasan skripsi 

dengan judul “Akhlak Guru Dalam Kitab Taisiirul Khallaq 
Karya Hafidh Hasan Al-Mas’udi” maka peneliti dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Akhlak seorang guru dalam kitab Taisiirul Khallaq karya 

Hafidh Hasan Al-Mas’udi adalah sifat-sifat terpuji yang 
harus ada dalam diri seorang guru dalam mendidik 
peserta didik. Adapun sifat-sifat terpuji tersebut  meliputi 
sifat taqwa, rendah hati dan ramah, sabar, berwibawa, 
penyayang, pemberi nasehat yang baik serta tidak 
membebani peserta didik. 

2. Terdapat relevansi akhlak seorang guru dalam kitab 
Taisiirul Khallaq karya Hafidh Hasan Al-Mas’udi 
dengan tujuan Pendidikan sekolah dasar bahwa seorang 
guru yang menanamkan akhlakul karimah (sifat taqwa, 
rendah hati dan ramah, sabar, berwibawa, penyayang, 
pemberi nasehat yang baik serta sikap seorang guru yang 
tidak membebani peserta didik) dalam dirinya kepada 
peserta didik, maka tujuan pendidikan sekolah dasar akan 
tercapai dengan baik. Sehingga peserta didik dapat 
tumbuh dan berkembang secara jasmani maupun rohani, 
serta bakat dan minatnya, peserta didik dapat memiliki 
bekal pengetahuan, keterampilan serta sikap dasar yang 
bermanfaat, menjadi warga negara yang baik. Selain itu, 
peserta didik juga dapat melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi, bersosial dan terampil untuk 
hidup di masyarakat dengan baik serta dapat 
mengembangkan diri sesuai asas pendidikan seumur 
hidup.  
 

B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti ingin 

menyampaikan saran kepada calon pendidik dan para 
pendidik untuk selalu mengoptimalkan pengajaran pendidikan 
akhlak, tidak hanya diajarkan di dalam kelas melainkan juga 
harus  diterapkan akhlak yang baik atau akhlakul karimah 
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dalam kehidupan sehari-hari dengan perbuatan yang nyata 
sehingga peserta didik benar-benar mempunyai keinginan 
untuk mengikuti serta menjadikan seorang guru sebuah 
teladan yang baik.  

Selanjutnya saran kepada orang tua peserta didik, 
karena ketika peserta didik sudah tidak di lingkungan sekolah 
merupakan tanggung jawab orang tua. Maka dari itu orang tua 
harus membimbing, mengarahkan, serta memberikan contoh 
yang baik, berakhlak baik dalam kegiatan sehari-hari kepada 
anak-anaknya serta mengajarkan anaknya bersosialisasi 
dengan masyarakat sekitar sehingga anak akan memiliki jiwa 
sosial yang tinggi terhadap sesama. 

Selain itu, peneliti memberi saran bagi lembaga 
pendidikan untuk menekankan kepada tenaga pendidik agar 
memiliki akhlak yang baik. Serta para tenaga pendidik dapat 
menjadikan dasar bahwa akhlak yang baik  atau terpuji sangat 
penting bagi tercapainya suatu tujuan terutama dalam 
pendidikan.   

 
  


